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RINGKASAN

TONNY BUDIANTO. Analisis Karakteristik Habitat dan Jenis Kelelawar
Di Gua Cipit Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi
Sumatera Selatan (dibimbing oleh ASVIC HELIDA dan DELFY LENSARI).

Gua menjadi salah satu habitat kelelawar, kehadiran kelelawar di gua
merupakan faktor penting bagi stabilitas ekosistem. Gua merupakan salah satu
habitat alami kelelawar menyediakan kondisi lingkungan yang sesuai, namun
keberadaannya kini terancam oleh aktivitas manusia, salah satunya yaitu
pertambangan batugamping. Gua Cipit di kawasan karst Baturaja menjadi salah
satu lokasi yang potensial terdampak akibat aktivitas pertambangan batugamping
di sekitarnya. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan sebagai referensi
dalam upaya menyusun strategi perlindungan habitat kelelawar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui karakteristik habitat dan jenis kelelawar di Gua Cipit
yang dilaksanakan di Desa Laya, Kecamatan Baturaja Barat, Kabupaten Ogan
Komering Ulu, Provinsi Sumatera Selatan pada bulan Februari sampai Maret
2025. Data yang diambil meliputi dimensi lorong gua, suhu udara, kelembapan,
intensitas cahaya, jenis kelelawar, tinggi tempat bertengger, dan jarak tempat
bertengger dengan mulut gua. Hasil penelitian ini yaitu karakteristik habitat
kelelawar di Gua Cipit meliputi dimensi lorong gua yang memiliki panjang lorong
133,42 meter, kedalaman-11,40 meter, dan terdapat aliran air di dalamnya. Serta
mikroklimat gua yang memiliki suhu udara antara 25,40-28,33°C, kelembapan
79,67-87%, dan intensitas cahaya nol. Hal ini sesuai dengan karakteristik habitat
kelelawar yang ditemukan di Gua Cipit yaitu Hipposideros larvatus dan
Hipposideros diadema, dengan karakter tinggi tempat bertengger antara 0,89-2,85
meter dan jarak dari mulut gua antara 9,21-63,3 meter.



SUMMARY

TONNY BUDIANTO. Analysis of Habitat Characteristics and Bat
Species in Cipit Cave Baturaja Barat District Ogan Komering Ulu Regency South
Sumatra Province (supervised by ASVIC HELIDA and DELFY LENSARI).

Caves are one of the habitats of bats, the presence of bats in caves is an
important factor for ecosystem stability. Caves are one of the natural habitats of
bats that provide suitable environmental conditions, but their existence is now
threatened by human activities, one of which is limestone mining. Cipit Cave in
the Baturaja karst area is one of the potential locations affected by limestone
mining activities in the vicinity. Therefore, this research needs to be conducted as
a reference in an effort to develop an appropriate bat habitat protection strategy.
The purpose of this research to determine the habitat characteristics and bat
species in Cipit Cave, which was carried out in Laya Village, Baturaja Barat
District, Ogan Komering Ulu Regency, South Sumatra Province from February to
March 2025. The data taken include the dimensions of the cave passage, air
temperature, relative humidity, light intensity, bat species, roost height, and roost
distance from the cave entrance. The results of this study are the characteristics of
bat habitat in Cipit Cave including the dimensions of the cave passage which has a
length of 133.42 meters, a depth of -11.40 meters, and there is a flow of water
inside. As well as cave microclimate which has a temperature between 25.40-
28.33°C, relative humidity 79.67-87%, and zero light intensity. This is suitable
with the habitat characteristics of bats found in Cipit Cave, that is Hipposideros
larvatus and Hipposideros diadema, with roost height characters between 0.89-
2.85 meters and distance from the cave entrance between 9.21-63.3 meters.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelelawar adalah satu-satunya mamalia yang dapat terbang. Kelelawar
termasuk dalam ordo Chiroptera dan diklasifikasikan menurut jenis makanan yang
dimakannya, dibagi menjadi dua subordo: Microchiroptera (pemakan serangga)
dan Megachiroptera (pemakan buah dan nektar) (Rianti et al., 2009). Terdapat
1.001 spesies kelelawar di seluruh dunia, sekitar seperempat dari seluruh spesies
mamalia yang diketahui. Terdiri dari subordo Megachiroptera (167 spesies) dan
Microchiroptera (834 spesies) (Hutson et al., 2001). Indonesia merupakan habitat
bagi (205 spesies) kelelawar (Suyanto, 2001).

Setiap spesies kelelawar memiliki beberapa habitat, seperti di atas pohon, di
balik batu, di atap rumah, dan di dalam gua (Fathoni et al., 2017). Gua merupakan
habitat bagi beberapa spesies kelelawar (Efendi, 2020). Secara spesifik, dari 72
spesies kelelawar pemakan buah, sekitar 20% memilih gua sebagai habitat,
sedangkan dari spesies kelelawar pemakan serangga (133 spesies) lebih dari 50%
hidup di gua (Asrijaya, 2021). Gua merupakan ekosistem unik, yang memiliki
karakteristik seperti zona gelap, zona remang, sungai dan danau bawah tanah,
kolam perkolasi, dan tumpukan kotoran kelelawar (guano) (Suhardjono et al.,
2021).

Kehadiran kelelawar di gua merupakan faktor penting bagi stabilitas
ekosistem. Salah satu peran kelelawar adalah membantu menyebarkan biji,
penyerbukan bunga, dan mengendalikan populasi serangga (Safitri et al., 2020).
Prakarsa dan Ahmadin (2013) menyatakan dalam hasil penelitiannya, bahwa
kelelawar Subordo Microchiroptera penghuni Gua Lawa di Karst Tuban mampu
memangsa hingga 2 kali dari berat tubuhnya. Dan seluruh populasi kelelawar
mampu memangsa 6.005.615 hama pertanian dalam satu malam.

Habitat kelelawar umumnya dengan kondisi lembab, suhu rendah, dan
intensitas cahaya rendah (Fathoni et al., 2017). Akan tetapi, kelelawar sensitif
terhadap perubahan lingkungan di sekitarnya (lkranagara et al., 2015). Dan
populasi kelelawar tampaknya menurun, sebagai respon terhadap tekanan



lingkungan, salah satunya disebabkan oleh manusia (Kasso & Balakrishnan,
2013). Seperti aktivitas illegal logging, wisata gua, serta aktivitas pertambangan
(Ikranagara et al., 2015). Tjahyo dan Eko (1999) dalam (Azizah, 2024)
menyatakan bahwa penambangan batugamping di Indonesia telah dilakukan
besar-besaran di Cibinong (Klapanunggal), Jawa Timur (Gresik dan Tuban), Jawa
Tengah (Nusakambangan dan Gombong), Padang (Sumatera Barat), Baturaja
(Sumatera Selatan) dan Tonasa (Sulawesi Selatan). Ahmadhevicko (2015),
menyatakan di wilayah Baturaja pemanfaatan sumber daya alam tersebut baru di
bidang pertambangan (eksploitasi) guna memenuhi bahan baku industri semen
yang dilakukan sejak akhir dekade 1970-an.

Aktivitas pertambangan batugamping dalam jangka panjang berpotensi
dapat menimbulkan dampak negatif terhadap keseimbangan ekosistem. Secara
geologi, Gua Cipit masuk dalam kawasan karst dan secara administratif terletak di
Desa Laya, Kecamatan Baturaja Barat, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Provinsi
Sumatera Selatan. Lokasinya yang berdekatan dengan aktivitas pertambangan
batugamping berpotensi dapat menyebabkan kerusakan habitat, yang berdampak
menggangu populasi kelelawar di dalam gua saat ini. Mengingat gua mempunyai
peranan untuk kelangsungan hidup kelelawar sebagai habitat (Efendi, 2020), maka

dari itu penelitian ini penting untuk dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana karakteristik habitat kelelawar di Gua Cipit?

2. Apa jenis kelelawar yang berada di Gua Cipit?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini untuk :
1. Mengananilis karakteristik habitat kelelawar di Gua Cipit.
2. Menganalisis jenis kelelawar yang berada di Gua Cipit.



1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai data dan informasi
dalam upaya menyusun strategi perlindungan habitat kelelawar yang tepat dan

searah dengan tujuan konservasi.
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